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ABSTRAKSI

Dalam memproduksi sebuah drama modern, naskah tidak
dapat diabaikan fungsi dan kepentingannya. Naskah sudah
menjadi bagian dari kes;tuan kerja produksi. Dan
pementasan drama modern bukan lagi seperti sistim produksi
drama tradisional yang lebih berpatokan pada kemampuan
berimprovisasi pemain-pemainnya. Sehingga seringkali dalam
drama tradisional, naskah hanya berbentuk sinopsis ataun
hanya garis besar cerita.

Dalam produksi drama modern naskah sangat menentukan
kemampuan Seorang sutppdars, disainer | dan para pemain
bekerja dan menafsirkin naskah lskon yang \akan dipentas-

kannya.

Selanjutnya setelsh menilih naskah suf¥radara bersama
Pemain-pemnainya, dengan disainer artistik dan para pemain
menentukan jadual kerja. Jaduﬁl kefja ini harus merupakan
hasil kesepakatan tiga komponen tersebut.

Selanjutnya kerja sutradara adalah membuat konsep
Penafsiran naskah, membuat konsep blocking dan bekerjasama
dengan disainer menentukan konsep artistiknya.

Bagi disainer kemudian menentukan jadual kerja membuat
disain, pembuatan dan kapan perangkat artistik itu dapat

dipergunakan latihan.

Bagi para pemain, mereka membuat kesepakatan dengan sutra-
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dara kapan reading, latihan tanpa mempergunakan naskah
atau lepas naskah,. blocking, run through, dan Eladi resik

nya. Kapan mengadakan latihan alam kalau diperlukan.

Pada akhirnya pementasan akan menjadi ujud proses
latihan proses kerja artistik dan kerja produksi. Seorang
Pemain yang jarang hadir dalanm latihan, sehebat apapun
keaktorannya, pastilah akan mengalami gangguan dalam
berinteraksi maupun daya tanggap terhadap permainan Pemain
yang lain. Sudsah barangtentu hal tersebut akan mengganggu
permainan secars keseluruh@n , Karena sebenarnya selsin
kualitas permainan bagi seordng pemain drama, masih
diperlukan lagi ujud| Rerelawn Fidik naupun mental dalam
bekerjasama dengan lawan mainnys déngan Zeluruh komponen
sebuah pementasan drawas mnodern. )

Sedangkan seorang Sutradara _tak akanddspat bekerja dengan
baik tanpa mempunyal konsep“-artistik, konsep blocking
maupun konsep kerja secars keseluruhan-

Apapun bentuk konsep itu akan sangat diperlukan oleh semus
komponen vang ada. Dari konsep itulah akan dijadikan acuan
kerja oleh semua komponen yang ada. Seberapapun kualitas
konsep penyutradaraan itu. Karena pada dasarnya kualitas
konsep Penyutradarsan tidak mungkin didapatkan Secars
tiba-tiba atauy sekali-duakali menyutradarai pementasan
drama. Tetapi terletak pada proses kerja Penyutradaraan

Secara terus menerus dan tidak kenal lelah.

vi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam memproduksi Sebuah pementasan drama modern,
Seorang sutradara mempunyai kedudukan vang sangat
Penting. Hal ini disebabkan karya pementasan drama
modern sangat ditentukan oleh tangan seorang sutradara,
yang akan menentukan ciri karya pertunjukan drama
modern satu dengan karya pertunjukan drama modern vang
lain. Disamping itu, pada dasarnya Seorang pemain tidak
dapat menilai secars obyektif permainannya di atas
Panggung, sehinggs Kehadiran seorang\ sutradara sangat
diperlukan. Terlehih dalap  prodiuksi Pementasan drama
modern. Hal ini |\jpgaSseshad) déngah vang dikatakan
Rendra bahwa, "Dalan pengertian |apapuil juga, di abad
dua puluh ini, mutu perwainan kelompok tidak dapat
diremehkan. Oleh karena itu pemain selalu membutuhkan
Pimpinan sutradara."l)

Adapun kata sutradara dalam Kamus Besar Bsahasa
Indonesisa diartikan sebagai, "Orang yang memberi
Pengarahan dan bertanggung jawab dalam masalah artistik
dan teknis pementasan drama atau film,. "2)

Sedang kata Penyutradaraan, oleh Jacques Copean

L Rendra, Tentang Bermain Drama (Jakarta, 1985),
hal. 95.

2) Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta, 1890), hal. 87s.
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disebutkan, "Merupakan karya artistik dan teknis menye-
luruh memungkinkan sebuah lakon sebagaimana dibayangkan
oleh pengarangnya lahir dari abstraksinya, dari bentuk
talentnya, naskah menjadi sesuatu yang kongkret dan
berwujud dipentas."3)

Berpijak dari latar belakang di atas, maka penulis
memberanikan diri dalam tugas akhir ini membuat sebuah

karya penyutradarsan pementasan drama modern.

Identifikasi Masalah

Berawal dari pengalaman . terlibat dan mengamati
berbagai produksi sebuah gémentasan drama nodern di
Yogyaskarta. Kegagallan ssbugh Prodoksi pementasan drams
modern kebanyakan disebabkan oXeh | perencanaan vang
kurang matang. Pembustahn bus¥na, [pérangkat pentas,
perabot-perabotnya Qavpuny/pemakaian/tata bunyi - vang
meliputi ilustrasi musik, \efek suara ataun lagu - se-
ringkali hanya dilakukan beberapa kali saja. Bahkan
seringkali penulis Jumpai dilakukan hanya pada saat
gladi resik dan pementasannya saja.

Menurut George R. Kernodle dalam memproduksi
sebuah pementasan drams modern, ada tiga tahapan
penting yang harus dilakukan oleh seorang sutradara.

Dalam perencanaan Kernodle menerangkan bahwa, ", .. in

the planning phase, the play is translated from the

3) Jacques Copesau, Pertemuan Teater 80, teri. Abdul

Hadi wN. (Jakarta, 1980), hal. 184.
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script of the playwright to full plans, visualized, in
time, space and color, of director. "4}

Dari perencanaan itu, langkah vyang harus dilakukan
menurut Kernodle adalah, “... deciding on the choice
and use of the basic materials and technicques of
director, actor, and designer."%)

Jadi dalam sebuah produksi pementasan drams
modern, seorang sutradara tidak dapat bekerja dan
mewujudkan pementasan drama tanpa bantuan orang lain.
Pentas tidak akan dapat berlangsung tanpa kehadiran
Para pemain drama. Z XN\

Sutradara memerlukdn disaihér vanK, akan membantu
membuat dis&in—diﬂ&ih pﬁﬁggﬁgﬁ,'gehingga pada dasarnya
seorang sutradara‘Lidakaﬁpat“nelﬂtuskan dan menentukan
ide dan kreasinya tanpa bantuph dissinér pPanggung, parsa
Pemain dan crew prodﬁkai." ==
Sutradara memerlukan orang=-erang yang dapat memainkan
tokoh-tokoh dalam naskah vang dipilihnya.

Dengan melihst kenyataan dari kegagalan-kegagalan vang
sering terjadi dari produksi pementasan drama modern di
Yogyakarta dan acuan metoda Kernodle tersebut penulis
mencoba menganalisis kenungkinan—kenungkinan metoda

tersebut dapat dipergunakan sebagai pendukungan metoda

%) george R. Kernodle, "Planning The Production, "
Invitation te The Theatre (New York/ Chicago/ San
Fransisco/ Atlanta, 1867), hal. 337-338.

S) Ibid., hal. 338.
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penyutradaraan dengan mempergunakan naskah lakon BON

WAKTU karya : N. Riantiarno.

Alasan Pemilihan Naskah Lakon
Naskah lakon merupakan titik awal dari semus unsur
kerja produksi. Naskah lakon tidak dapat diabaikan sams

sekali. Untuk itu, sebelum membicarakan persoalan-

persoalan yang lain, terlebih dahulu penulis akan

membicarakan naskah yang akan penulis pergunakan seka-

ligus alasan-alasan penggunaan naskah lakon BOM WAKTU.
Oleh RMA. Harynawan dikatakan bahwa, e

menetapkan naskah : naskah apa¢dan hugalnana yang bisa

dibuat suatu lakonl’ 5}

>

Selanjutnya tugas\seorang su{&adhfa menurut Harymawan
adalah, "Tugasnya nenbacm ceritalyang dikisahkan penu-
lis dalam naskah menjadi hidup daXam7teater."7)
Selanjutnya yang harus ‘dis€lesaikan oleh seorang
sutradara dalam pemilihan naskah adalah menilai apakah
naskah ysng direncanakan akan dipentaskan ity dapat
dipentaskan di atas panggung?

Dikatakan oleh Harymawan bahwa, “"Naskah yang berdampak
keteateran adalah sebuah naskah yang mampu

membuat

keberhasilan, bisa hidup DIMAINKAN dalam teater ~8)

) RMA. Harymawan, Dramaturgi V Sutradars Teater
(-l 1987}3 hll- 13

?) Ivid., hels aa.
) Ibia. . hal- i
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Pada awal muls persispan pementasan tugas akhir

ini, penulis mempunyai tiga alternatif naskah lakon

yang penulis pilih. Hal ini tentunya disesuaikan dengan

kemampuan yang penulis milikki.

Adapun naskah lakon tersebut adalah : OPERA KECOA, BOM-
WAKTU kedua-duanys karya : N. Riantiarne dan KAPAI-

KAPAI karya : Arifin C. Noer.

Dari ketiga naskah lakon tersebut penulis menganggap

sebagai naskah lakon vang tidak terlalu sulit penulis
tafsirkan, dissmping naskah-naskah tersebut mempunyai
bobot kualitas yang dapat dipertanggungiawabkan .

Akan halnya penafgiran yangs) tidak terlaln sulit,

penulis anggap akan sangut mwempermudah proses
Penggarapan,

Setelah meninbang+nimbang regiko yang akan
dihadapi juga problematik /vang kemungkinan akan timbul,
Serta keterbatasan kemampuan vang penulis miliki,
akhirnya penulis nemutuskan memilih naskah lakon BOM
WAKTU sebagai naskah lakon yang akan penulis Pergunakan
untuk ujian tugas akhir ini.

Naskah BOM WAKTU memang belum begitu dikenal oleh
masyarakat, kecuali dipentaskan oleh Teater Koma pads
tahun 1882. Hal ini tentunya memungkinkan muncul
Pertanyaan sakan kelayakan dari naskah lakon tersebut
apakah naskah BONM WAKTU 1layak dipergunakan untuk
Pementasan ujian tugas akhir ini. |

Untuk itn penulis akan mengutip beberaps resensi
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pementasan BOM WAKTU tersebut.

g Tetapi gejala vang ditampilkan “Bom Waktu"
menarik untuk dicatat. Sebab tema yang nyaris sama
itu telah mampu ditampilkan deng%ﬂ sama memikatnya
walaupun berbeda dslam bobotnysa.

Kemudian dalam majalah Tempo

"Keberhasilan Riantiarno kali ini, saya kira,
karena ia tidak terjatuh menjadi klise. Suka duka
masyarakat gelandangan ditampilkannya dengan
simpatik tapi tidak berlebihan, dan tidak mencoba

mnembuat mereka menjadi corong protes, atau
pengkhntaﬁ% dengan kata-kata mutiaras dan kalimat
panjang.

Adapun komentar Rendra terhadap BOM WAKTU

"Maka pada Riantidrne sikap yang dilontarkan
dalam Bom Waktu adalal protes sosial. Juga asyik
karena berdasgpkan pengapatan\yang mendetail dan
struktural. Skema scerita dengan\ masalah sosial
yang tidak linier<epikal) tetapi melebar seperti
Jaring laba-]laba. Strukturnya Kust| Variasi adegan
dan perpindahan adegan \Yincah, imgjinatif. Inilah

naskah yang tarbaik rang‘qﬂgcul dalam acara festi-
val Pertemuan Teatep 82 .

KEemudian Rendra nempsrtegas peridapatnva dalam WAWANCArs

dengan majalah Tempo tahuh 1980, “Waktu dia bikin Bom

Waktu, itu bagus. Saya puji.“12)

Dari pendapat-pendapat tersebut, penulis berani

menyimpulkan bsahwa naskah lakon BOM WAKTU dapat dan

9) Noorca M. Massardi, “"Pementasan “"Bom Waktuy"

HMengisi Kekosongan Teater yang Ditinggalkan Generasi
Lama, "~ Kompas, 4 Oktober, 1982. hal. -. .

10) Bambang Bujono, “"Bom Waktu Di Balik Gedung Ber-
tingkat, " Tempo, 1982, hal. 35.

11) Rendra, "Pertemuan Teater 1982 Di TIN,

: ra “"Memper-
timbangkan Tradisi, ed. Pamusuk Eneste (Jakarta,

1984), hal. 48

12) Rendra, Memang Jorok

hal, 4p -» Tempo, 20 Oktober, 1990.
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;T'iirak dipergunakan sebagai naskah lakon untuk

J{;nnluntasan drama tugas akhir.

HMetoda Penyutradaraan .

Ada dua teori penyutradaraan yang penulis ketahui.

Yaitu teori penyutradarsan Gordon Craig dan laisseiz

faire.
Teori penyutradarasn Gordon Craig menyebutkan

“...maka ia harus mnengekspresikan kepribadian si
seniman. Kalau pemahat mengekspresikan diri lewat
batu dan kayu, pelukis lewat kanvas dan cat, maka
sutradara mengejawantahkan idenya lewat aktor dan
aktrisnya. Aktor dan #ktris terbaik adalsah vang
memiliki rohani dag Jjgsmapi. yang lqu ap / dalam
dedikasinya teyhadap id# sutraders

Sedang teori penybtradarasn laisseiz faire adalah :

"Tugas sutraderacialah membgnty aktor dan aktris
mengekspresikan  diriava\ dalam// 1akon. Seorang
supervisi yans memblarkan aktot dan aktris bebas
mengembangkan kansepsi inﬁividualqy3 agar melaksa-
nakan peranannys sebgik-baikpys 14

Dari kedua teors Lersebnt Harymawan menarik

kesimpulan teori penyutradaraan yang baik, ialah

perkawinan antara kedus teori tersebut di atas_ "19)
Kemudian kalau penulis kaitkan dengan pendapat

Stanislavsky tentang penyutradaraan bahwa, “"Pemain

seperti sepotong tanah liat, pemain harus bisa merass-

13) Gordon Craig,ﬂr&naturgi, terj. RMA. Haryma-
Wan (Bandung, 1888), hal. B4 .

14) 1bid.,

15) Ihid., Wi, es
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kan tekanan jari sutradara. ®16)

Karena pada dasarnys seorang Sutradara yang bersifat
diktaktor akan menghilangkan kekuatan individual dari
seorang pemain. Karena sebenarnya pemain mempunysai
latar belakang dan pengalaman yang sangat mungkin
berbeds dengan latar belakang dan pengalaman sutrada-

ra:

“Jika seorang sutradara memberikan sesuatn
kepada pemainnys dengan tipu muslihat, dimansa
menurut pikiran sutradaras tersebut setiap pemain
tergantung kepada ingatan emosi pribadinya,
sehingga sutradara ity mengatakan kepada pemain-

nya : kamu harus nemerankannys seperti vang saya
rasakan, ?%elas~diﬁ telah menghancurkan kefitrian
pemain.™1l -

Jadi jelaslsah seﬁarinz vdnlan-upenentasan drama
modern seorang sutradara sangat/dibutihkan kehadiran-
nya. Tetapi dilain hel, hak dan kedudukan pemain sebs-
gai salah satu uhsur terpenting dari sebuah karya

pentas tidak dapat diabaikan sdma sekali.

Tujuan

Penyutradaraan ini bertujuan untuk memenuhi svarat

menyelesaikan studi tingkat sarjana S.1 Jurusan teateér

Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarts.

Penyutradaraan ini diharapkan dapat dipakai
sebagai salsah satu alternatif dari teori-teori
Penyutradaraan yang ada.

18) Stanislavsky, Pertemuan Teater 80, terj.

Wahyu Sihombing, (Jakarta, 1880), hal. 1886.

17 rbid.
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Ringkasan Cerita

Djulini, seorang waria yang hidup kumpul kebo
dengan Roima, laki-laki.tulen. Djulini sangat mencintai
Roima dan berhasrat kawin dengan Roima. Mereka hidup
dalam satu gubuk di pinggir kali di sudut kota Jakarta
bersama dengan gelandangan-gelandangan lain, Turkana,
Jumini, Abung, Sawil, Bilun dan para pelacur bernama
Kasijah, Tarsih dan lain-lainnya. Mereka sams-sama
sebagai kaum pendatang dari daerah Jawa timur, Jjaws
barat maupun jawa tengah dar menjadi penduduk tanpa KTP
atau penduduk gelap @+ Jakarts.
Pada saat itu daténg, Tibsal berSama Tuminah, adiknya.
Mereka harus meldaparkag keﬁada petdges keamanan, Bleki
dan Kumis yang mehguasaij wilayah tergebut. Tibal minta
ijin agar dapat manempati - salah gaty sudut kali untuk
mendirikan tempat tinggal sederhsna di sana dan agar
diperbolehkan berladang pada tsnah kosong di pinggir
kali. Kumis tidak keberatan asal ada pembagian hasil
dari ladang bilas kelak panen.
Dengan dalih melakukan peninjauan ke daerah kumuh itu,
Pak camat mengadakan tanya jawab dengan para pelacur,
penghuni tempat ity. Ketika melihat Tarsih, sang
Pelacur Primadona, Pak Camat, sebagai camst vang
berhidung belang, terpesona dengan kecantikan vang
dimiliki Tarsih. Akhirnya Tarsih dijadikan gundiknya.
Hasrat dan cita-cita Djulini terlaksana juga.

Roima bersedia mengawininya. Kebahagisan ini disampai-
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kepada semua penghuni gubuk-gubuk gelap itu. Lalu

kan
secara sederhana mereka membuat pesta perkawinan.
Pada saat pesta perkawinan itu dilaksanakan datanglah
Kumis dan Bleki yang memberitakan bahwa tempat dan
gubuk-gubuk harus segera dibongkar. Karena ada kunjun-
gan dari Gubernur. Semua bangunan vyang tidak mempunyai
ijin bangunan harus dibongkar.

Hendengar berita itu Tibal berusaha untuk
mempertahankan ladangnya, tetapi Kumis minta imbalan
keperawanan Tuminah. Tentu saja Tibal marah. Tetapi
ketika Tuminah mengetahuj untuk mempertahankan ladang
dan gubuknya itu Kopis meminte dirinya,sebagai imbalan.
Haka demi dapat|\tetap \Ninggal di pinggir kali itu
dengan rela Tﬂninathen?gFuﬁh@q tobuhnya kepada Kumis.

Nasib malangpun teérnyats | jugs// menimpa Tarsih.
Karena ternyata ketika\istri Pak<Csmat tahu bahwa Pak
Camat mempunyai gundik. farsih diusir dari rumahnya.
Dan Tarsihpun kembali menjadi pelacur jalanan bersamsa
Kasijah.

Ketika pelaksanaan penggusuran dilakukan, ternyata
Kumis tidak menepati janji, semua gubuk dibongkar
termasuk gubuk Tibal dan Tuminah. Tentu saja Tuminah
Protes. Tetapi Kumis tetap memerintahkan Bleki
membongkarnya. Pada saat itu dﬁtang Tibal vang
mengatakan ladangnya juga digusur. Kemarahan Tibal
tidak tertahan lagi. Tepat pada saat itu datanglah Pak

Camat. Maka kemarshan Tibalpun meluap ditumpahkan

PERPUSTAKAAN IS YOGYAKARTA
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kepada Pak Camat. Pak Camat sebagai seorang penguasa
dengan tegas meminta petugas meringkus Tibal dan
memasukkannya ke dalam penjara dengan tuduhan
subversif. -

Abung yang sejak awal cerita hanya melihat,
mengomentari dan merasa tidak bisa berbuat apa-apa,
ketika semakin tahu mana yang benar dan mana vang salah
Abung segera menentukan sikap. Abung berpihak kepada
para gelandangan karena kebenaran berada dipihak para
gelandangan. Maka mengamyklah rabung dan berusaha
melakukan sesuatu terhadsf Para Pemakan yang sejak awal
cerita hanya makan/ /dan mintm /tak heénti-hentinya.
‘Tetapi belum sempat/Abungfencies; tfempat Para Pemakan

bedhil Kumis meletus, dsn Abung/mati /di tangan Bleki.

G. Riwayat Hidup Pengsarang

Nama populernya : N- Riantiarﬁa, Nama lengkapnya
Nobertus Riantiarno. Lahir di Cirebon Jawa barat,
tanggal 6 Juni 1949.
Giat berteater sejak tahun 1865 di Cirebon. Ketika
lulus SMA tahun 1987 langsung pergi ke Jakarta dan
kuliah di ATNI (Akadenmi Teater Nasional Indonesia) dan
di STF (Sekolah Tinggi Filsafat) Driyakara Jakarta.
Pada tahun 1988 bergabung dengan Teater Populer dengan
Pimpinan : Teguh Karya.
Teater rakyat menjadi bahan studinya ketika ia

berkeliling Indonesia selama enam bulan pada tahun
1975,

RPUSTAKAAN IS| YOGYAKARTA
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Pada tanggal 1 Maret 1877 mendirikan Teater Koma.

Tahun 1978 diundsng untuk mengikuti  INTERNATIONAL
WRITING PROGRAM sebaga% penulis naskah drama, di Iowa
University, Ameriks Serikat.

Disamping itu Riantiarno juga mempelajari pengelolaan
teater di New York, Eropa, Australia, Jepang dan Cina.
Sampai saat ini Riantiarno telah membuat naskah dan
mementaskan lebih dari 30 lakon drama panggung, baik
karya aselinya, maupun karya terjemahan dan saduran.
Antara lain : Rumah Kertas (1977), Maaf-Maaf (1978),
Jian Juhro (1979). Kontes-80 $19883, Kopral Doelkotiek
(1981) vyang merupakan naskah saduran) dari George
Buchner, Bom Waktu\((1882). Opefra Iksn Asin (1983),
Opera Salah Kaprah \(\1884)) Opera\ Kecoa {1985), Wanita-
wanita Parlemen (1988), \Opera Djulimi/ (1986), Opera
Binatang (1987), Opers Primadona (1988), Banci Gugat
(1988), Sampek Engtay (1989), Trilogi : Konglomerat
Burisrowo (1890), Pialang Segitiga Emas (1980) dan
Suksesi (1990), Rumsh Sskit Jiwa (1881), Tenung (1992).
Sedang karya nsasksh sinetronya : Matahari-Matsahari,
Gelas Retak, Anak Kandung, Ibu, Lingkaran Putih, Tiga
Merpati dan Karina. Untuk Sinetron Xarina mendapat
Penghargaan vidia, penghargaan tertinggi sebagai
karya sinetronik pada FFI 1987 di Jakarta.

Selama empat kali berturut-turut, meraih penghargaan
dari Sayembara Penulisan Naskah Drams Dewan

Kesenian
Jakarta tahun 1872, 1973, 1974 dan 1975.
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'akannrio filem Jakarta-Jakarta meraih piala Citra
agai Penulisan Skenario Film Terbaik pada Festival
Film Indonesia tahun 19?3 di Ujung Pandang.

.%ﬁiinlh pula menjadi pemeran utama dalam filem Wajah
f;ﬁunrang'LeIaki. karya dan sutradara : Teguh Karya.
--%Badangkan karya skenarionya yang lain adalah : Ranjang
Zf-!hnzuntin, Cinta Pertama, Perkawinan Dalam Semusim,
ﬂjjuni beredar pada tahun 1970-an.

 Dalam produksi film dari Teater Populer, N. Riantiarno

seringkali bertindak sebagaj asisten sutradaras : Teguh
Karys.

,:'. Kini selain sebais ara dan penulis

- naskah di Teate o Jjuga menjadi

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah

e

. Alasan Pemilihan Naskah

-

L
s a8
E o

Metoda Penyutradarasan
Tujuan
Ringkasan Cerita

- Riwayat Hidup Pengarang

- oM a9

Sistimatika Penulisan
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I PRATUNJUKAN

Analisis Struktur Naskah
}'i. Analisis Bentuk Naskah
wﬂrz. Analisis Knnvensiihnskah
13. Analisis Gaya

S, Analisis Tema

5. Analisis Plot

6. Analisis Latar Cerita

7. Analisis Karakter Tokoh
8. Analisis Dialog

Perancangan Tata Artis

2.

Perancangan Tata Cahaya

m ~ m o s W

. Perancangan Tata Perabot
BAB III. PERTUNJUKAN

A. Pemilihan Pemain

B. Proses Latihan

Bl

C. Run Through
D. Gladik Resik

E. Pementasan
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\. Kesimpulan
'B. Saran-saran

FTAR PUSTAKA

Naskah BOM WAKTU

.f 2. Konsep Blocking BOM WAKTU

. Jadual Latihan dan Daftar Hadir iatihan
. Konsep Tata Busana

. Konsep Tata Dekorasi dan Jadual FPenggarapan
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